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ABSTRAK

Ikabe Talia (16490) : Penyiraman Lapangan Sepak Bola
Secara Otomatis Berbasit AT Mega 8

Pembimbing | :  Ridwan M.Sc.Ed

Pembimbing Il :  Ali Basrah Pulungan, ST, MT

Sepakl bola di Indonesia masih banyak sekali kekurangan baik dari mutu
pemain, fasilitas lapangan dan stadion yang digunakan. Hal ini dapat kita lihat
dari kualitas lapangan yang rumput lapangannya tumbuh tidak bagus. Hal ini
dikarenakan tanah-tanah yang tandus dan kering sehingga rumput lapangan tidak
dapat tumbuh dengan subur. Maka dirancang sebuah alat penyiraman lapangan
sepak bola secara otomatis berbasis ATMega 8.

Kinerja sistem ini menggunakan sistem kontrol loop tertutup. Sistem ini
bekerja secara berkesinambungan, karena hasil akhir kerja mempengaruhi kerja
selanjutnya. Mikrokontroler ATMega 8 sebagai pusat kontrol. LCD digunakan
sebagai penampil keadan kelembapan tanah. Pembacaan kelembapan oleh soil
moisture merupakan tahap pertama kerja dan dikirim ke ATMega 8, kemudian
diproses dan ditentukan kelembaban tanah pada keadan, kering, lembab atau
basah. Jika kering, maka indikator led dan pompa akan aktif melakukan
penyiraman.

Berdasarkan hasil pengujian, pembacaan kelempaban tanah terbaca pada
ADC (Analog to Digital Converter) kondisi kering 0-600, kondisi lembab 600-
800, dan kondisi basah 800-1023.

Kata kunci: Soil Moisture, Selenoid, Mikrokontroler ATMega 8, Pompa.



KATA PENGANTAR
Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat ALLAH SWT atas rahmatnya
penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini tepat pada waktunya dengan judul

Penyiraman Lapangan Sepak Bola Secara Otomatis Berbasis Atmega 8.

Tugas akhir ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan pada Jurusan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang. Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis
banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan

terimakasih dan penghargaan kepada:

1. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang bapak Drs. Syahril, ST,
M.SCE, Ph.D.

2. Ketua Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
bapak Drs. Hambali, M.Kes

3. Ketua Program Studi Teknik Elektro Industri Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang bapak Drs. Aswardi, MT

4. Bapak Dr. Ridwan, M.Sc.Ed sebagai dosen pembimbing I yang memberikan
bimbingan dan arahan kepada penulis sehingga penulisan Tugas Akhir ini
dapat selesai.

5. Bapak Ali Basrah Pulungan, ST, MT sebagai dosen pembimbing Il yang
selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis sehingga penulisan

Tugas Akhir ini dapat selesai.



6. Bapak Drs. Aslimeri, MT, Ibu Hastuti, ST, MT, dan Bapak Asnil, S.Pd,
M.Eng sebagai dosen penguji tugas akhir ini.

7. Bapak/lbu staf pengajar Jurusan Teknik Elektro FT UNP yang telah
memberikan berbagai ilmu pengetahuan kepada penulis.

8. Orang tua tercinta, kakak, keluarga, dan seluruh teman yang telah memberikan
nasihat dan semangat kepada penulis selama dalam perkuliahan sampai dalam
penulisan Tugas Akhir ini.

9. Rekan-rekan teknik elektro industri angkatan 2010 yang memberikan bantuan
dan sumbangan pemikirannya.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih banyak kekurangan,
karena keterbatasan ilmu yang dimiliki. Untuk itu sangat diharapkan saran dan
kritikan yang sifatnya membangun dari pembaca tugas akhir ini. Atas saran dan

kritikannya penulis mengucapkan terimakasih.

Padang, 2017

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

AB ST RAK s i
KATA PENGANTAR ..o I
DAFTAR ISH .. ii
DAFTAR TABEL ... iv
DAFTAR GAMBAR ... iiv
DAFTAR LAMPIRAN ...t 1ix
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A, Latar BelaKang........ccoooveiveiiiiciece e 1

B. Identifikasi Masalah ............c.ccoooiiiiiiiicce e 3

C. Batasan Masalah ..o 3

D. Rumusan Masalah ... 4

N IV T o USSR 4

Fo Manfaat........ooiiice 4

BAB Il LANDASAN TEORI ..ot 5
A. Lapangan Sepak Bola ........cccociiiiiiii i 5

B. Sistem Kontrol Otomatis ...........ccooveiiriiiiiiiiicceccee e 10

1. Gambaran UmUM .......ccoooiiiiiiiieieeneeeeeeee e 10

2. Sistem Pengontrolan ... 11

C. Komponern Penduklung.................ooooiiiiiiiiii 13

1. PeNYEAraN .....ccooiviiiiiiee s 13

2. Mikrokontroler ATmMega8.......c.ovvviiiiiiiiiiieieeee, 15



3. Sensor Kelembapan Tanah (Sensor Soil Moisture)................ 24

4. LCD (Liquid Crystal Display) .......cccccevemvieiiieiriiiesiese e seenneas 25

5. OPLOISOIALOr ...c.vveieciieciece e 28

6. Motor Induklsi Satu Fasa ...............ccoooiiiiiiiiii . 29

T POMPA AIT oot 30

D. Algoritma Pemograman ...........cccuevveieiieiesiesieese e see e e snesnae e 31
1. Pengertian algoritma ............coooiiiiiiiiiiiiiii e 31

2. Beda Algoritma dan Program ..............cooeviviiiiiiiiiennn, 31

E. Bahasa PEMrograman .........ccccecveiieeiie e esie e 34
F. Flowcart (Diagram AIUr) ..., 41
BAB 111l METODE PERANCANGAN ALAT ..o 43
A. BIOK DIAQram ....c.oooiieiiecic e 43
B. Perancangan Alal...........ccoooiiieiii i 46
1. Rangkaian Catl Daya ........cccccceevieiiieiie e 46

2. Mikrokontroler ATMEQga 8.......ccovveieiiiieeie e 47

3. Rangkaian Sensor Kelembapan Tanah..........ccccccooviiiiieinnns 47

4. RaNgKaIaN LCD ......cccociiiiiiiii e e 48

5. Rangkaian optoCOUPIET........c.oiieiiiiiii e 49

6. IMINTALUL ..o 50

C. Perancangan Program ..........cccoeeoiieiieiiniisiese s 50
D. Pembuatan Alat..........ccooiiiiiiiiiiie 53
BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA ... 58
A. Tujuan Pengujian Alat .......ccoooiiiiie s 58



B. Instrumentasi Pengujian Alat ..........c.cccovviieiiiie i 58

C. Langkah Pengujian .........cccccveveireiiiie s 59

D. Pengujian dan Analisa Hardware ............cccccocveveiieieecciiece e 59

1. Rangkaian Catu Daya ..........cccccveeviiiieiieie e 59

2. Mikrokontroler ATMEQa8 .........ccccceeieieeiieie e 63

3. Sensor SOil MOISTUIE .......cccovviiiieiic e 64

4. RangKaian DIIVEr .......cccociiiiiiie e 71

5. RangKaian LCd .......ccccoeiiiiiie e 72

6. Pengujian seenoid...........coeiiiiiniiiiiiii e 73

E. Pengujian dan Analisa SOftware ............ccccoccevveieiicieece e 74

F. Pengujian dan Analisa Keseluruhan ...........c.cccccovviiiiiiiiic e, 76

BAB V PENUTUP ... 79
AL KESIMPUIAN oo 79

B. SAran .....ooiiii 79
DAFTAR PUSTAKA .ttt 80
LAMPIRAN e 81



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. 0prasi Dasar LCD ........ccccoiiiieiiese ettt 27
2. Konfigurasi PINLCD ......ccooiiiiiic e 27
3. BentuK Tipe Data .......ccceciuiiieiiieiie et 34
4. Data Oprasi AritmMatik.........c.ccoveiiiiiiiieic e 35
5. Operator HUDUNQAN ......ccooiviiecceeee e 35
6. Simbol-Simbol yang dipakai dalam flowchart...............cccccooveiiiiciicee 41
7. Komponen yang digunakan pada rangkaian catu daya..............ccceevervennnenn 47
8. Komponen yang digunakan pada Mikrokontroler ATmega 8.................. 47
9. komponen yang digunakan pada Sensor kelembapan tanah (Sensor Soil

1Y [o T 1 (V] =) OSSP PS 48
10. Hasil Pengukuran Catu Daya .........cccccocveiiiiiiieiie e 60
11. Pengukuran Mikrokontroler ATMEQas8..........cccceeveiieiieeiie e 63
12. Pengujian Sensor SOil MOISTUIE T........cc.oiieiiiieiiiseecce e 65
13. Pengujian Sensor Soil Moisture 11 ............ccooiiiiiiiiii e, 66
14. Pengujian Sensor Soil Moisture IIT .............coiiiiiiiiii e 67
15. Pengujian Sensor Soil Moisture IIT .............cooiiiiiiii e 68
16. Pengukuran Rangkaian DIIVET ..........cccooiiiieiiieiese s 71
17. HaSH UJi SEIENOI. ...t 74
18. Pengujian KeSeluruhan ..o 77

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Blok Diagram Sistem Kontrol Loop Teruka ..........cccccccvevvevieveiiieiicie e 11
2. Diagram BIoK LOOP TeIULUD ......ccvveieiiesie e 12
3. Penyearah Gelombang Penuh Dengan Jembatan...........ccccccceevveviiiieiicieennnns 13
4. Gelombang Input dan Output Penyearah Gelombang Penuh .................. 14
5. Konfigurasi Pin ATMEQA 8 ......ccccviiiiiieieeie ettt 18
6. Status Register ATIMEQAS8 .........c.coveiiiiieieee st 19
7. Peta MemOri ATMEJA . ...coiiiiieeiie ettt sre e e 22
8. Sensor kelembapan tanah.............cccoeiiiiiiii i 24
9. SKEMA PIN LC ..o 26
10. Rangkaian Dasar OptOCOUPIET .......c.eciiiiiiieiie e 29
11, Cara Kerja POMPA ...c.oooiiiiieiiecciee ettt 30
VR =] [0 1Q D = To =T 1 OO PRSPPSO 43
13. Rangkaian Catu Daya..........cccoouiiiriiiieiie et 46
14. Mikrokontroler ATMEGA 8.....c..ooviiieiiiie e 47
15. Rangkaian sensor kelembapan tanah ..o 48
16. RANGKAIAN LCD ....oiiiiiiie ettt 49
17. Rangkaian OPtOCOUPIET .......c.oeiiiiiiieic s 49
18. Miniature lapangan sepak bola ... 57
19. Membuat dan Mejalankan Program BasiC...........ccccerereneieniniisisieceee 60
20. Tampilan pada Khazama.............cccoiiiiiiiiii e 62
21 FIOWCAIA .o bbbt 63

vii



22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Pengukuran Catl DAYA ..........ccccueeiieierieieiesie s 59
Gelombang Keluaran Sisi Sekunder Trafo .........c.ccoovviiiiiniienincece 71
Gelombang Setelah LIM 7805 ..o 72
Pengukuran Rangkaian DIIVET ...........cccccoiiiiiiieiieie e 73
Tampilan Lcd Sebelum Diprogrami.........coeieeeeeienene s 68
Tampilan Awal Setelah DIprogram ...........ccocvieieiinine i 73
Tampilan Kedua Setelah Diprogram ..............ccooiiiiiiiiiiiiiieeeea, 73
Tampilan Ketiga Kondisi Tanah Lapangan ...........ccccceevvvieeneeiesiesieenieseennenns 73



DAFTAR LAMPIRAN

Gambar Halaman
1. Rangkaian KeSeluruhan ... 78
2. Persentase Kesalahan Sensor Ultrasonik .........c.ccocoovveiiiinencncncncnceen, 79
3. Kesalahan Pembacaan Tinggi Pada Kondisi LeVvel .........cccccociiiniininnnn, 81
4. Perhitungan Volume, Debit Air, dan Kecepatan Aliran ...........cccoceevvvivenne 84
5. Mikrokontroler ATMega8535.........cceiiiiiiiiiiii e 90
B. LIMTB05.... i 106
7. SENSOr HC-SRO4A ... 107
8. Kontrol Program BASCOM-AVR ..o 110
0. LCD 1BX2Z ..o 112
10. LiStING PrOQIam ....cveeiiiic ettt 114

viii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu sarana penting dalam peningkatan kualitas
suatu bangsa. Olahraga tidak hanya untuk meningkatkan kesegaran jasmani
semata, tetapi juga dapat dijadikan alat untuk meningkatkan harkat martabat suatu
bangsa, alat pemersatu bangsa dan sebagai ajang untuk mengukir prestasi. Usaha
pemerintah Indonesia dalam mengembangkan pembinaan prestasi olahraga tidak
hanya dilakukan di pusat saja, tetapi merangkap ke daerah-daerah di tanah air.
Kepala daerah diberikan kebebasan untuk mendirikan klub cabang-cabang
olahraga agar dapat membina atlit yang dapat berprestasi ditingkat daerah,
nasional, dan internasional.

Salah satu olahraga yang paling diminati di tanah air bahkan diseluruh
dunia adalah sepak bola. Hampir semua kalangan dari anak-anak, remaja, dan
dewasa semuanya menyukai salah satu olahraga sepak bola ini. Bahkan dari
kegemarannya itu tercipta suporter-suporter fanatik yang mengidolakan salah
satu dari tim sepak bola tersebut, baik sepak bola tanah air maupun internasional.
Namun di tanah air Indonesia masih banyak sekali kekurangan baik dari mutu
pemain, fasilitas lapangan dan stadion yang digunakan. Hal ini dapat kita lihat
dari kualitas lapangan yang masih jauh dari kata sempurna. Dengan adanya tanah-
tanah yang tandus dan kering sehingga rumput lapangan tidak dapat tumbuh

dengan subur. Hal ini akan lebih parah apabila dalam waktu pertandingan terjadi



hujan yang cukup deras, maka akan terdapat genangan air yang dapat dilihat di
sana-sini dan dapat mengakibatkan pertandingan dihentikan. Dengan kondisi
lapangan seperti ini tentunya akan mengurangi kenyamanan pemain yang sedang
bertanding, yang akan berakibat menurunnya kualitas pemain. Jika pemain tidak
dapat bermain dengan baik tentunya supporter atau pendukung akan kecewa dan
akan membuat keributan.

Farabi Firdausy(2015:1), Sepeti yang diungkapkan pelatih sepak bola
Korea Selatan Shin Tae-yong “Kami membatalkan laga uji coba melawan Villa
2000 karena kondisi lapangan yang tidak bagus untuk pemain. Kami khawatir jika
melakukan pertandingan di lapangan seperti ini pemain bakal cedera”.
Pembatalan pertandingan ini dikarenakan kondisi lapangan yang tidak memadai,
sehingga ditakutkan akan mencederai pemain . Farabi Firdausy (2015:1) Shin
Tae-yong mengatakan, “Kami di sini dalam keadaan yang baik, persiapan di
Jakarta berjalan dengan baik. Tapi kondisi rumput lapangan yang kami gunakan
tidak bagus, bergelombang dan tidak rata sehingga cukup sulit untuk fokus pada
latihan’. Ini menjelaskan bagaimana kondisi lapangan sepak bola yang ada di
Indonesia saat ini.

Mengatasi masalah lapangan sepak bola yang banyak terjadi di tanah air
ini penulis akan membuat dan meneliti alat prototipe penyiraman rumput
lapangan sepa bola.

Penyiraman rumput pada lapangan memanfaatkan sensor kelembapan

tanah (Sensor Soil Moisture) yang di pasang pada tanah lapangan sepak bola.


http://www.goal.com/id-ID/teams/indonesia/4403/villa-2000-fc
http://www.goal.com/id-ID/teams/indonesia/4403/villa-2000-fc

Sehingga dapat mengetahui keadaan kelembapan tanah dan mengetahui kapan
tanah lapangan perlu disiram. Pada alat penyiraman ini juga di lengkapi dengan
tampilan pada LCD. Penampilan LCD ini berguna untuk menampilkan kondisi
kelembapan tanah.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik
untuk membuat prototipe lapangan sepak bola yang dilengkapi dengan
penyiraman rumput lapangan sepak bola secara otomatis.

. ldentifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang masalah di
atas :

1. Sistem penyiraman yang kurang baik sehingga rumput lapangan sepak bola
jadi rusak.

2. Lapangan sepak bola yang tidak bagus membuat penampilan pemain sepak
bola kualitasnya menurun.

. Batasan Masalah

Dengan beberapa permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah untuk tidak meluasnya masalah yang timbul. Adapun ruang
lingkup permasalahan meliputi:

1. Menggunakan ATmega 8 sebagai kontrol penyiaman lapangan sepak bola.
2. Prototype yang akan dirancang untuk kontrol penyiraman lapangan sepak
bola.

3. Menggunakan sensor (Soil Moisture) sebagai sensor kelembapan tanah.



D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
permasalahan, yaitu: bagaimana membuat sistem penyiraman lapangan sepak bola
secara otomatis dengan menggunakan ATmega 8 sebagai kontrol.
E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
dapat membuat sistem pennyiraman lapangan sepak bola secara otomatis dengan
menggunakan ATmega 8 sebagai kontrol.
F. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai upaya penyediaan sarana dan prasarana lapangan sepak bola yang
aman dan nyaman ketika digunakan.
2. Dapat mengembangkan ilmu mahasiswa dalam menyediakan fasilitas

terhadap masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian dan analisa pada tugas akhir
penyiraman lapangan sepak bola, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa
tugas akhir Penyiraman lapangan sepak bola secara otomatis berbasis
atmega 8 memiliki persentase kesalahan pembacaan kelembaban pada
tanah sebesar 2.07%. Semakin jauh jarak yang terbaca antara pembacaan
sensor dan pembacaan alat ukur maka akan semakin besar persentase
kesalahan yang akan terjadi. Pembacaan kelembaban ini adalah tolak ukur
yang akan mempengaruhi sistem secara keseluruhan. Pengendalian
kelembaban menggunakan sensor soil moisture dan selenoid sebagai katup

pengaturan jumlah siraman.

B. Saran

Proses pembuatan tugas akhir ini, penulis masih menemukan

kekurangan yang harus diperbaiki. Berikut ini adalah saran-saran yang

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini diantaranya

adalah:

1. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat, sebaiknya

2.

gunakan sensor soil moisture yang memiliki presisi yang lebih baik.

Jika ingin diaplikasikan di dunia nyata, hendaknya diikuti dengan
perhitungan perancangan pipa, kapasitas pompa yang akan digunakan, dan
nosle yang memiliki setandarisasi. Sehingga tugas akhir ini dapat berguna

untuk menyiram lapangan sepak bola yang sebenarnya.

79
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